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Badio komunitas Tutura FM di Sigi menjalankan peran sebagai relief
radio sebagai upaya PRB. Sumber: Radar Tangguh.

Oleh karena itu, Sendai Framework melihat pentingnya pencegahan yang
rorientasi pada gerakan bersama di komunitas. Oleh karena itu, partisipasi
nggota komunitas menjadi penting dalam mengurangi risiko bencana.

—
g

(\\]

Seperti diuraikan di atas, PRB tidak bisa berjalan sendiri jika tidak ada
keterliatan komunitas. Hal ini bisa terwujud jika ada kampanye terus-
menerus untuk menyadarkan komunitas bahwa bersiap lebih baik dari pada
terkesiap jika bencana datang. Penyadaran terhadap PRB dan langkah-
langkah menuju komunitas yang tangguh membutuhkan diseminasi informasi
ke setiap warga. Upaya ini bertujuan agar terbangun kolaborasi,

Diseminasi informasi dapat dilakukan melalui keberadaan media di tengah-
tengah komunitas. Terkait dengan hal inl, di beberapa wilayah yang rawan
bencana dibangun radio komunitas yang bisa berguna dalam situasi darurat

Radio Kebencanaan: Gagasan dan Praktiknya di Indonesla
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kembali sebagai radio komunitas yang melayani kebutuhan informasi dan
hiburan komunitasnya.

Radio Komunitas Angkringan FM di desa Timbulharjo lahir atas inisiatif
anak-anak muda desa tersebut untuk menyediakan saluran komunikasi bagi
masyarakat. Para anak muda yang dipimpin oleh Ahmad Nasir beralasan
bahwa komunikasi warga dengan Kepala Desa tidak berjalan lancar. Nasir
merupakan aklivis pers kampus di Universitas Gadjah Mada, sekaligus
warga Timbulharjo. Rakom Angkringan kemudian berkembang menjadi pusat
kegiatan anak muda. Berbagai aktivitas yang berpusat di radio membuat
Radio Angkringan menjadi terkenal. Publikasi tentang radio ini cukup banyak,
baik di media massa maupun Karya tulis iimiah. Apalagi keberadaan rakom ini
bertepatan dengan situasi euforia reformasi penyiaran di Indonesia. Rakom ini
kemudian sering menjadi acuan bagi radio-radio komunitas lainnya, terutama
yang bersemangat mendukung gerakan demokratisasi di tingkat lokal. Para
relawan Rakom Angkringan tumbuh menjadi aktivis di lingkup desa.

Pada tahun 27 Mei 2006, gempa besar terjadi di Yogyakarta. Pusat gempa
di wilayah Bantul. Akibat gempa berskala 5,9 Skala Richter, Bantul dan

1 ol TR,

Gambar 1.2. Radio komunitas Lombok Bangkit di desa Santong Mulia adalah salah
: satu radio komunitas yang akiif pasca bencana gempa bumi Lombok

tahun 2018, Sumber: Radio Lombok Bangkit Santong Mulia.

Radio Kebencanaan: Gagasan dan Praktiknya di Indonesia
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1.3. Radio Bencana

Radio komunitas jenis ini merupakan radio yang dibangun secara khusus
untuk memenuhi kebutuhan informasi di wilayah bencana. Diperuntukkan
bagi pengurangan risiko bencana. Dipicu oleh peristiwa bencana sebelumnya
yang menggugah warga untuk melakukan upaya pengurangan rlsi_koub_éncana.;

Radio-radio di sekitar Merapi merupakan contoh dari jenis ini. Kehadiran radio
komunitas di sini berangkat dari peristiwa bencana awan panas (wedhus
gembel) di Turgo pada tahun 1994. Peristiwa tersebut menewaskan 43 warga
Turgo, Kabupaten Sleman (Arif et al., 2018). Peristiwa ini sangat membekas
bagi warga yang tinggal di lereng Merapi. Lalu dengan dibantu oleh Kappala
Indonesia, mereka mendirikan Paguyuban Sabuk Gunung Merapi (Pasag
Merapi) pada tahun 1995. Sejak tahun 2003, gerakan warga ini mampu
meliputi seluruh kabupaten sekitar Merapi (Pasag Merapi, 2013). Paguyuban
ini mendirikan radio-radio komunitas untuk menjadi media komunikasi di
wilayah rawan bencana ini. Mereka tergabung dalam Jalin Merapi (Jaringan
Informasi Lingkar Merapi). Fokusnya pada membangun kesadaran warga

untuk pengurangan risiko bencana melalui informasi yang disiarkan serta

mengoptimalkan berbagi informasi sebagai bagian dari jaringan media yang
dimiliki warga antara lain pemanfaatan handy talkie dan media sosial. Pada
erupsi tahun 2010, terdapat lima radio komunitas yang tergabung dalam
Jalin Merapi, yaitu: MMC FM (Desa Samiran, Boyolali), K FM (Desa Dukun,
Magelang), Lahara FM (Desa Jumoyo, Magelang), Gema Merapi FM (Desa
Kepuharjo, Sleman), dan Lintas Merapi FM (Desa Sidorejo, Klaten). Pada
erupsi tahun 2010, hanya dua radio komunitas yang tetap mengudara, yaitu
Lintas Merapi FM dan Lahara FM. Lintas Merapi FM memindahkan peralatan
ke lokasi pengungsian. Sedangkan radio komunitas lainnya terpaksa menutup
siaran selama situasi darurat karena relawan harus mengungsi (Dwie &
Gultom, 2016). Namun setelah masa darurat selesai, radio-radio tersebut
dapat beroperasi kembali,

Menurut catatan Radar Tangguh, dalam perkembangannya, di lereng Merapi,
pernah hadir delapan radio komunitas. Selain yang disebut di atas, tiga radio

Radio Kebencanaan: Gagasan dan Praktiknya di Indonesla
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1.4. Radio Darurat

komunitas jenisgirjli d' b LU bencana. Keberadaan radio

: : alam praktiknya diinisiasi oleh pihak luar untuk menjadi
media kc?mumkasi bagi masyarakat terutama penyintas yang wilayahnya
berada di area bencana. Sebelum bencana, radio komunitas belum hadir.
Pemicu kehadirannya adalah situasi minimnya informasi bagi penyintas
sesaat setelah bencana. Beberapa contoh radio komunitas yang semacam ini
adalah lima radio darurat yang dibangun oleh AERNET dan Radio Suara Aceh
di Banda Aceh dalam rangka respon tanggap darurat tsunami Aceh (2005),
Radio Punakawan di Yogyakarta (2006), Radio Darurat Jemblung Bangkit
(2014), Radio Darurat Sora Sinabung (2014), Radio Komunitas Kekelengen
FM (2014), Radio Gapura Klewer Darurat (2014), Radio Darurat Gempa
Lombok (2018), Radio Darurat Tutura FM Sigi (2019). Radio Komunitas Daffa
FM (2014) di Wates, Kabupaten Kediri.
pon bencana dimulai awal tahun
pon terhadap bencana
ber 2004. Mengingat
mbine Resourceé

o darurat di Indonesia untuk res
adio darurat ini sebagai res
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Dinas Perhubungan dan Komlnfo Surakarta Flumah Bloggwg Ine
Forum Pengurangan Risiko Bencana dan Combine Resource I
berinisiatif membangun radio darurat sebagai sarana komunikasi
Radio Gapura Pasar Klewer. Kali ini radio yang dibangun menggunakan
frekuensi 107.7 FM (Susanti, 2015).

Radio Jemblung Bangkit mengudara pertama kali 29 Desember
sebagai respon terhadap bencana tanah longsor di wilayah Dusun Jemblung,
Kecamatan Karangkobar, Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah.
Pertengahan Desember 2014, saat musim penghujan, lereng bukit yang
berada di Dusun Jemblung, Kabupaten Banjarnegara mengalami longsor
dahsyat. JRKI dan JRK Jawa Tengah kemudian berinisiatif membangun
radio darurat sebagai sarana komunikasi dan informasi di wilayah bencana,
khususnya untuk memberi informasi di tengah berbagai isu yang beredar
tentang longsoran susulan (Sutarno, 2015). Radio ini berhenti bersiaran satu
bulan setelah situasi kembali normal.

Radio Kebencanaan: Gagasan dan Praktiknya d| Indonesla
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Ketika Gunung Sinabung di Sumatera Utara terjadi erupsi o akhir lahu
2013, muncul inisiatif untuk mendirikan beberapa radio darurat, Radiq Sorg
Sinabung FM didirikan di posko media center di halaman kantor DPAR
Kabanjahe, Kabupaten Karo. Radio Sora FM menggunakan frekuens radir;
komunitas di 107.8 FM dan melakukan siaran perdana pada tanggal 24
Februari 2014, Radio ini didirikan oleh Combine Resource Institution, JRK;,
FMYY Jepang dan Jaringan Radio Komunitas Sumatera Utara dan Lintag
Merapi FM (Sutarno, 2015). Radio Sora Sinabung FM menjadi cikal bakal
bagi pendirian dua radio komunitas, yaitu: Radio Komunitas Ermediate,

DAR T4

OB | e

)

Gambar 1.3. Radio Komunitas Kekelengan FMN, radio yang difasilitasi berdirinya oleh
Radar Tangguh paska erupsi Gunung Sinabung, Mei 2014.
Sumber; Radar Tangguh,

Radio Kebencanaan: Gagasan dan Praktiknya di Indonesia
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